Waluyol), Suparwotoy ) dan Jumakir2)

1. Balaj pengkajian Teknologij Pertanian Sumse]
2.. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jamb;

ABSTRAK

lebak tengahan diperoleh Pendapatan sebegar Rp. 16.835.000 ( + Semangka) pola tanam
(Padi} pada lepak pendapatan sebegar Rp. 3.970.000 - Dari pengkajian inj menunjukkan bahwa

Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,98 juta
ha Dar luasan  terseby; yang sudah
dimanfaatkan untuk  tanaman padi  selyas
368.690 ha terdiri dari 70 90g ha lebak
dangkal, 129103 g lebak tengahan
dan168.670 ha lebak dalam (Puslitbangtanak,
2002) yang terdapat (i Kabupaten Ogan
Komering lir, Muysi Banyuasin, Ogan
Komering Uly dan Muara Enim_

Kendala utama pengembangan usahatan;

PEN DAHULUAN

Lahan rawa lebak Yang selama jpj
dikenal sebagai lahan marjinal  ternyaty
mempunvai  potens; uantuk dikembangkan
menjadi  Jahap pertanian  produkyif bila
dikelola Secara cermat dap tepat  sesuaj
dengan karaheristikn_m. Oleh karena itu,
salah sapy, kebijaksanaan pemerintah dajam
mengantisipas; peningkatan alih fungsi iahan I

lahan rawa lebal;,

Lahan rawa [ebak memiliki potensi besar . =z i an
untuk dikembangkan dalam usah, produksi ~ 3f sungai selempat (Suwamo dan Suhamm,

tanaman pertanjan Luas lahan rawa lebak dj
Indonesia diperkirakan 13.3 juta hy yang

terdapat di pylay Sumater. Kalimantan dan
Irian p Java (QV:' djaya Adh; a,a al 199), p; Pemasaran yang berkembang lambat. Menuny

Sumatera penyebaran vang terluas ter, dapat di Suwamo dan Ismail ( 1992) kendala tersebut
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dapat diatasi dengan penerapan teknologi HASIL DAN PEMBAHASAN
vang tepal diantaranya penggunaan varietas
unggul adaptif. Selanjumya waluvo et al.
(1994), bahwa selain vanetas unggul adalah
penataan lahan  yang tepat. Untuk
meningkatkan optimast pengembangan sistem

Karakteristik Lokasi Pengkajian
Lokasi pengkajian terletak dt Kabupaten
(OKI) vang merupakan daerah rawa lebak
vang sebagian besar dihuni oleh penduduk
) . . lokal. Luas kabupaten OKI adalah 21.469.90
produkst pertanian dalam kaitannva dengan ) . y ;
kendala biofisik dan kelestarian sumber daya Lm2 atau _selutgr 19;‘ % 'dan lu.as Sums:\
alam lahan leb ak, paket weknologi tersebut vang terdin dari 65 % rawa lebak, 18.62 %
perlu di sempuxﬁ akan cesuai dengan qntuk lghan pertamian dan 1638 % hutan
Leragaman dan perubahan kondisi agrofisik lindung, dan produksi (Bappeda OKI dan Pusal
dan sosial eonomi  wilay ah  serta Penelm(zim UNi;rﬂm’ah 1993). ull?versadarkan
. pandingan } bulan-bulan kering
k PTEK (Alihamsy per ;
f;\;ﬁ“;gﬁ‘;‘f ! (Alihamsyah 480 (Lyrang dari 60 mm) dan buan basah (lebih
Melihat keadaan tersebut diatas, perlu dari 100 mm) Schmidt dan qugpson (1951)
dilakukan pengembangan sistem usahatani menggolongkan dalam ©p® M."“ B. dan
dilahan rawa lebak untuk mendapatkan paket Kc::lpen memasd‘::‘ka‘nmiaialam fipe Af: ata}h'ang
teknologi yang spesifik lokasi yang sudah selalu panas em s:e panjans un.
disempumnakan dengan perbaikan teknologi dengan suhu rata-raid 2633 C. Kelerpbaban
ceperti penataan Iahan. penggunaan varietas nisbi 83.7 %. Daerah ini mempunval bulan
. basah 5-6 bulan dan bulan kering 2-3 bulan.
T . Berdasarkan Kasifikasi ikhim dan Oldeman,
engendalian hama/ akit, d .
2 g le gan per;}e mim::nm dif\:r :pals\;?\ Irsal dan Darwis (197_9). pgnentuan bulan
diperoleh suatu paket teknologt spesifik lokasi Pasah dan .bulan kenng didasarkan pada
rawa lebak Sumsel yang dapat izbutuban ?{r tanamlan padi, Kab“:ﬁ‘.m O%:a;
ek i . ’ : omering llir tergotons zone agroklimat €.
dire omendasgcan dan diterapkan oleh petani.  jumiah curah hujan raia-t ata 200 mm sampai
. Ea ' 212 mm/bulan atau 2.500 mm sam ai 2.600
Lomoditas utama dalam kegialan usahatani : ; pal &
lahan rawa lebak Oleh sebab itV aar mumftabun, diER periode bulan basah 2ntie
menunjang kebe hasilan usal \ maka perlu bulan No_vember sampai April dengan bulan
didukung dengan penyediaan paket teknologi terbasah jatuh padg bulan Ma_ret sebesar 334
spesifik lahan rawa lebak yang dapat mm, bulan kening tejadi _pada bulan
meningkatkan produktivitas lahan dan September _ sebesar .98 mm  (Lembaga
broduksi pertanian. Sebagai {ahan potensial Meteorologi dan Geofisika, 1969)
dalam penge mbangan pangan, 1at Secara administrast Desa Batu Ampar
lobak memegang posisi“ sel kin penting termasuk ke dalam ‘wﬂayah Kecamatan Sirah
tidak hanya unt uk produksi nasio nal’ pulau Padang, berjarak 9 km dari ibukota
fotapi juga memberikan pfpe' 'g: uan' 'g bag! Kecamatan dan 9 km dan ibukota Kabupaten
diversifikasi produksi pertanian, agribisnis serta dlapn_oleh 2 sunga yaitu sunga’ Ogan
dan  pengembangan konomi  wilayah dan Komering. Sekitar 95 % penduduk Desa
(Djakfar 1992) Batu Ampar mempunyai mata pencaharian
Ber::lasarka'n hal tersebut di atas maka pokok d ibidang _pertanian, sedangkan > %
\clah dilakukan serangkaian penelitian e pemawa neBE pedagang dan  tukang
Gstemn usal . 4 lal ra&:‘: ebak dengan bangunan. Sebagian besar penduduk d!lokasn
tujuan untuk menerapkan dan memanfaatkan pengkajian merupakan mgsyarakat tani yans
paket teknologi usahatani  lebak dan mmgandallfan usahatani lgbak fieng?n
meningkatkan pendapatan petani  dengan I;';ggmkm tanaman padi, selan ttu
penerapan komponen paket teknologi erapa petan! terutama_ &i lahan, lebak
usahatani di lahan rawa lebak. pematang menanam tanamas S‘?Pem jagung.
kacang tanah, sayuran dan ubi-ubian. Pada
umumnya petani menggunakan input produkst
yang, sangat rendah terutama pada lebak
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tengahan dan lebgl dalam sehingga rata-rata diusahakan kolam-kolam ikan buatan (lebung)
hasil panenmyva rendah, Kendala umym Vang  dap penangkapan ikan dilakukan saat gy
dihadapi dajam melaksanakan usahataninya sudah suryt. Selain ity beberapa petani
adalah kekurangan modaj sehingga sulit untuj memiliki kebyn buah-buahan seperti durian,
melaksanakan usahatan; dengan duku, rambuytan dan lain-lain. Lyas garapan
menggunakan teknologi Yang  dianjurkan, petani didaerah pengkajian antara 0,25-2.0 ha
tidak adamva lembaga keuangan yang mudah Setiap keluarga,

dlhub_ungl oleh petan;, karena KUD yang ada Produktivitas

Dari Tabel | rata-rata hasil panen

lertinggj dengan menggunakan varietag
unggul dan terendah dicapai oleh varietas

petani meminjam moda) dari pedagaﬁg
Perantara dengan sistem pembayaran pada
Saat petani menjual hasi] panennya,

Pola Usahatapj Padi Lebak lebak tengahan. Hal jp; disebabkan varietas
Tanaman yang oleh petan; cenderung padi ungguyl dapat beradaptasi baijk terhadap

bergantung Pada tingginya genangan air pada lingkungan_ terutama umyr tanaman febih
masing-mzming tipologi lahan Pada tipologi pendek dibandingkan dengan varjetas lokat

dengan ragam dan intensitag lanaman dari  jepay dangkal maupun  lebak tengahan
tipologi  lahap lainnyva. Tanaman vang  Dilokasj pengkajian sebagian besar petani
ditanam petan; tersebut adalah padi, palawija Menanam varietas Jojaj yang berumur dalam
dan Sayur-savuran sergg tanaman semangka (145-160 hari). Penggunaan varietas lokal
Pada tipologi lahan rawa lebak tengahan didasari oleh Pertimbangan bahwa varietas
selain pad;. lanaman lain Yang dapat ditanam lokal mempunvai fase vegetatif vang panjang,

pa savuran (mentimun, Kacang panjang) Sedangkan bada  rawa lebak  dalam
yang ditanam pada galengan dan dilakukan Penggunaan varietas lokaf produksinya cukup
pada saat ajr sudah menyuryt Sedangkan baik.

Tabel 1. Produktivitag tanaman padi dan hortikultyra dalam mode] sistem usahatanj di lahan rawa
lebak
Tigologi lahan Varietas Hasil (ton/ha)
Rawa lebak dangkal Batanghar; 3.4

IR 42 3.5
Sei Lalan 39
Sanapi 2,5
Sawah beling 2,6
Semangka 21.66
Mentimun 15,42
Rawa lebak tengahan Batanghari 3.4
IR 42 38
Sei Lalan 4.1
Sanapi 27
Sawah beling 3,0
Semangka 24,94
Rawa leba) dalam Batangha; 4,2
IR 42 4.3
Sei Lalan 4.9
Lokal (Sawah belut) 44
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Untuk pertanaman semangka pada lahan
rawa lebak dangkal dengan menggunakan
yvarietas New Dragon 117 dan jarak tanam
1x2 m menghasilkan 21,66 ton/ha dengan 3
kali panen. Sedangkan untuk |zhan rawa lebak
tengahan produksi semangka 24,94 ton/ha.
Tanaman mentimun yang ditanam pada lahan
rawa lebak dangkal dengan varietas Super
King, jarak tanam 05 x1m menghasilkan
produksi sebesar 15,42 ton/ha dengan 18 kali
panen.

Analisa Usahatani

Berdasarkan hasil analisa model

usahatani berbasis padi dilahan rawa lebak
disajikan pada Tabel 2. Penggunaan teknologl

Padi

Hasil (ton/ha) 3.6 38

penerimaan (Rp. 000) 4320 4.560 5.520
Biaya produksi (Rp. 000) 1.500 1.250 750
Tenaga kerja (Rp. 000) 1.310 905 800
Pendapatan (Rp. 000) 1.510 2.405 3970
B/C ratio 1,5 2.1 3.6
Semangka
Hasil (ton/ha) 21,66 24.94 -
Penerimaan (Rp.000) 13.044 15,731 -
Biaya produkst (Rp. 000) 1.863 2.250.5 -
Tenaga kerja (Rp. 000) 1.650 1.455 -
Pendapatan (Rp. 000) 9.144 12.025 -
B/C ratio 3.7 41 -
Timun
Hasil (ton/ha) 15,42 - -
Penerimaan (Rp. 000) 17.516 - -
Biaya produksi (Rp. 000) 4141 - -
Tenaga kerja (Rp. 000) 3.407 - -
Pendapatan (Rp. ) 9.966 - -
B/C rasio 23 - -

Ketcrangan : Padi = Rp 1200 kg GKG
Semangka = Rp 600/kg
Mentimun = Rp 1135/kg

{ 150.000,- dari tanaman padi Rp 9.144.000.-
(Semangka) dan Rp 9.966.000,- mentimun.
pada lahan rawa lebak tengahan diperoleh
pendapatan sebesar Rp 2.405.000,- (Padi) dan
Rp 12.025.000.- (Semangka)- Sedangkan pada
jahan rawa Jebak dalam hanya dari tanaman
padi sebesar Rp. 3.970.000,- dan ditambah
dari hasil ikan alam Rp 400.000.-

pendapatan usahatani padi dilahan rawa
dengan  men teknologl
dapat meningkatkan pendapatan
hal ini tercermin dari B/C ratio
mencapal 1,6-4,1 i dengan
menambahkan input produksi sebesar satu
rupiah akan diperoleh pendapatan sebesar 1,6-
4.1. Oleh Kkarena itu untuk pengembangan
usahatani pada {ahan lebak perlu adanva
dukungan ketersediaan sarana produksi.
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